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Abstrak 
Pendidik dituntut untuk beradaptasi dengan cepat untuk menyesuaikan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang begitu pesat. Pendidik dengan EQ yang tinggi memiliki kemampuan untuk memahami dan 
menanggapi berbagai emosi dan kebutuhan peserta didik. Penguatan kecerdasan emosional (EQ) para guru di era 
perubahan lingkungan pendidikan sangat diperlukan dimana m-learning sudah masuk kelas yang sering 
membuat siswa menjadi kurang fokus. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMAS Sandikta 
Bekasi. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah guru SMAS Sandikta yang berjumlah 38 peserta.  
Materi pelatihan ini diberikan oleh tim pengabdian masyarakat yang berjumlah 4 orang. Materi yang diberikan 
mencakup materi mengenai penguatan daya kesadaran diri guru, penguatan daya regulasi, memotivasi diri guru, 
dan empati. Setelah pelatihan dilaksanakan, didapatkan hasil bahwa skor rata-rata EQ guru meningkat dari 21,27 
(kategori sedang) menjadi 25,06 yang masuk dalam kategori tinggi. 
Kata kunci - Kecerdasan Emosional, Era Digital, Guru 

 
Abstract 

Educators are required to adapt quickly to adjust to the rapid development of information and communication 
technology. Educators with high EQ have the ability to understand and respond to various emotions and needs of 
learners. Strengthening the emotional intelligence (EQ) of teachers in the era of changes in the educational 
environment is needed where m-learning has entered the classroom which often makes students less focused. This 
community service activity was carried out at SMAS Sandikta Bekasi. The target of this community service 
activity is SMAS Sandikta teachers, totalling 38 participants. The training material was provided by a 
community service team of 4 people. The materials provided include material on strengthening teachers' self-
awareness, strengthening regulatory power, motivating teachers, and empathy. After the training was carried 
out, the results showed that the average score of teachers' EQ increased from 21.27 (medium category) to 25.06 
which is included in the high category. 
Keywords - Emotional Quotient, Digital Era, Teacher 
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PENDAHULUAN   
Di era kemajuan teknologi, terdapat banyak perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, salah satunya dalam pendidikan. Pendidik dituntut untuk beradaptasi dengan cepat untuk 
menyesuaikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat. Pendidik perlu 
memiliki kecerdasan emosional (EQ) yang tinggi untuk menghadapi berbagai tantangan di era 
teknologi (Swandewi, dkk., 2024). Pendidik dengan EQ yang tinggi memiliki kemampuan untuk 
memahami dan menanggapi berbagai emosi dan kebutuhan peserta didik secara lebih efektif 
(Fauziatun dan Misbah, 2020). Terlebih lagi dengan adanya penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
membuat peserta didik bisa berinteraksi dengan berbagai sumber informasi dan orang lain dari latar 
belakang yang beragam. 

Kecerdasan emosional mencakup tiga kemampuan adaptif, yaitu: (a) kemampuan evaluasi dan 
ekspresi emosi diri mereka sendiri dan orang lain; (b) kemampuan mengendalikan emosi diri sendiri 
dan orang lain; (c) kemampuan menggunakan emosi untuk memecahkan masalah dan pengambilan 
keputusan (Konrad dan Gabrijelcic, 2014). Kecerdasan emosional seseorang berkaitan dengan soft-skill 
yang terkait dengan faktor karakteristik seseorang yang diperlukan untuk bersosialisasi/melakukan 
kerja sama dengan orang lain, dimana kemampuan tersebut sangat dibutuhkan di era global 
(Budiningsih, dkk., 2020).  

Proses pembelajaran membutuhkan interaksi interpersonal yang intens dan adaptasi bersama 
antara guru dan siswa, karena itu guru harus memiliki kecerdasan emosional dan sosial yang tinggi 
yang menjadi salah satu elemen penting pembelajaran di era digital. Kecerdasan emosional merupakan 
kemampuan seseorang dalam mengenal diri sendiri, dan berhubungan dengan orang lain yang 
ditandai dengan: (a) adanya kesadaran diri; (b) pengaturan diri; (c) memotivasi diri; (d) peduli sesama 
(empati); (e) membina hubungan dengan orang lain (Budiningsih, dkk., 2020). 

Kegiatan pembelajaran merupakan praktik emosional guru, terutama berkaitan dengan isu-isu 
era digital, pembelajaran berkelanjutan yang memerlukan daya empati siswa. Kecerdasan emosional 
guru terintegrasi dalam praktek pembelajaran terkait dengan kemampuan dalam: (a) kemampuan 
mengelola kelas; (b) kemampuan penerapan strategi pembelajaran yang efektif; (c) kemampuan 
memberikan penilaian yang efektif, dan (d) kemampuan menggunakan ICT pembelajaran 
(Nessipbayeva, 2012). Guru yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, akan memberikan 
implikasi: (a) dapat mengenali emosi siswa; (b) dapat mengembangkan sikap positif siswa ; (c) 
membantu peserta didik menjadi merasa kompeten (Pishghadam dan Sahebjam, 2012). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penguatan kecerdasan emosional (EQ) para guru di era 
perubahan lingkungan pendidikan sangat diperlukan dimana m-learning sudah masuk kelas yang 
sering membuat siswa menjadi kurang fokus; dan hal ini menuntut guru untuk mempunyai derajat 
kecerdasan emosi yang tinggi; sehingga para guru akan: (a) mampu mengenali emosi siswa; (b) mampu 
mengembangkan sikap positif siswa; (c) membantu peserta didik menjadi merasa kompeten; dan 
diharapkan guru mampu menggali daya empati & motivasi belajar siswa, sehingga pembelajaran di 
era digital menjadi menyenangkan siswa.  

 
METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMAS Sandikta Bekasi. Pelaksanaan 
kegiatan berlangsung di ruang laboratorium komputer lantai 2 SMAS Sandikta. Sasaran kegiatan 
pengabdian masyarakat ini adalah guru SMAS Sandikta yang berjumlah 38 peserta.  Materi pelatihan 
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ini diberikan oleh tim pengabdian masyarakat yang berjumlah 4 orang, yakni 3 dosen BK UIA dan 1 
orang dosen BK UIA merangkap praktisi konseling MBCT. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
ini adalah metode presentasi dan video motivasi. Tahap pelaksanaan pengabdian terbagi dalam empat 
tahap, yakni sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. 

Diagram pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

a. Tahap persiapan. Persiapan dilaksanakan dengan mengadakan rapat koordinasi 
antara tim pengabdian masyarakat dengan mitra, yakni kepala sekolah SMAS 
Sandikta Bekasi. Rapat koordinasi ini mencakup persiapan tempat, peralatan, dan 
persiapan lain. 

b. Tahap sosialisasi. Pada tahap sosialisasi, tim pengabdian serta mitra mensosialisasikan 
kegiatan pelatihan melalui surat undangan dan flyer yang disebarkan kepada seluruh 
guru SMAS Sandikta Bekasi. 

c. Tahap pelaksanaan. Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan selama 2 hari, yakni 3-4 
Oktober 2024 dengan peserta seluruh guru SMAS Sandikta Bekasi. Kegiatan dimulai 
dengan pembukaan dari Wakil Dekan FKIP UIA, kemudian dilanjutkan dengan 
pelatihan yang dilaksanakan selama 2 hari dan diakhiri dengan penutupan oleh Dekan 
FKIP UIA. 

Tabel 1. 
Rincian Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Hari Waktu Kegiatan Materi 

1 13.00-13.15 
13.15-13.30 
13.30-14.30 
14.30-15.30 
15.30-16.00 
16.00 

Pembukaan 
Pretest 
Penyampaian materi 1 
Penyampaian materi 2 
Sesi tanya jawab 
Penutupan sesi 1 

Penguatan Daya Kesadaran Diri 
Guru dan Empati 

2 13.00-13.15 
13.15-14.15 
14.15-15.15 
15.15-15.45 
15.45-16.00 
16.00 

Pembukaan sesi 2 
Penyampaian materi 3 
Penyampaian materi 4 
Sesi tanya jawab 
Post test 
Penutupan sesi 2 

Penguatan Daya Regulasi diri dan 
Memotivasi Diri Guru 

 
d. Tahap pembuatan laporan kegiatan pengabdian dan publikasi. Setelah pelaksanaan 

kegiatan pelatihan, tim pengabdian menyusun laporan pengabdian kepada 
masyarakat untuk dipublikasikan 

 

Tahap 
persiapan 

Tahap 
sosialisasi 

Tahap 
pelaksanaan 

Tahap 
pelaporan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat untuk menguatkan kecerdasan emosional guru 

dilaksanakan selama tiga hari agar kegiatan pelatihan dapat terlaksana dengan lebih optimal. Adapun 
sesi pemaparan materi berlangsung selama 60 menit di tiap materi dan sesi tanya jawab selama 30 
menit di tiap sesi. Kegiatan pelatihan dimulai dengan pengisian kuesioner pre test mengenai gambaran 
EQ tiap peserta, yakni guru SMAS Sandikta Bekasi. Menurut hasil analisis kuesioner pre test yang 
dilakukan, diketahui bahwa skor rata-rata EQ guru adalah 21,27 yang termasuk dalam kategori cukup. 

Setelah pre test dilakukan, para narasumber menyampaikan materi untuk menguatkan 
kecerdasan emosional para guru SMAS Sandikta yang terbagi atas dua sesi dan empat materi. Materi 
diberikan melalui media presentasi dan video. Materi yang diberikan mencakup materi mengenai 
penguatan daya kesadaran diri guru, penguatan daya regulasi, memotivasi diri guru, dan empati. 
Selain itu, pemateri juga menayangkan video motivasi untuk para peserta. 

 
Gambar 2. 

Pelaksanaan Pelatihan Penguatan Kecerdasan Emosional Hari ke-1 di SMAS Sandikta Bekasi  
 

 
Gambar 3. 

Pelaksanaan Pelatihan Penguatan Kecerdasan Emosional Hari ke-2 di SMAS Sandikta Bekasi  
 

Setelah materi mengenai penguatan kecerdasan emosional dilaksanakan, peserta mengisi 
kuesioner post test mengenai gambaran kecerdasan emosional. Dari hasil analisis kuesioner post test 
yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa skor rata-rata EQ guru meningkat menjadi 25,06 yang masuk 
dalam kategori tinggi. 
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Gambar 4. 

Diagram Hasil Pretest dan Posttest Peserta Penguatan EQ di SMAS Sandikta 
 

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest kecerdasan emosional, maka dapat dilihat bahwa 
kecerdasan emosional peserta meningkat setelah pelaksanaan pelatihan penguatan EQ dilakukan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan penguatan EQ bermanfaat untuk 
menguatkan EQ guru di SMAS Sandikta Bekasi. Beberapa peserta juga mengatakan bahwa mereka 
mendapatkan banyak manfaat dan ilmu baru dari pelatihan penguatan EQ. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMAS 
Sandikta Bekasi, didapatkan hasil bahwa kegiatan pelatihan penguatan kecerdasan emosional 
bermanfaat untuk meningkatkan kecerdasan emosional para guru SMAS Sandikta. Diharapkan 
kegiatan ini menjadi program rutin yang dilakukan secara berkesinambungan. 
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